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ABSTRACT

Tax Planning is one of the strategies that can be done by companies to minimize the tax
burden owed. PT. Sarana Remaja Mandiri is a company engaged in the field of construction
services. The purpose of writing this thesis is to find out the Value Added Tax Planning that can
be done by PT. Sarana Remaja Mandiri. Data analysis method used in this study is a descriptive
qualitative analysis method, the data obtained and collected then analyzed which aims to determine
the extent to which Tax Planning can save Value Added Tax at PT. Sarana Remaja Mandiri.

The results of this study indicate that before the Tax Planning of Value Added Tax Payable
PT. Sarana Remaja Mandiri in the amount of Rp. 1,754,694 973, -. Meanwhile, after Tax Planning,
the amount of the Value Added Tax is Rp. 1.538.381.178, - So it can be concluded that by doing
Tax Planning, PT. Sarana Remaja Mandiri can achieve the efficiency of Value Added Tax that
must be paid.

Keywords : Tax Planning, Value Added Tax Planning

PENDAHULUAN pendapatan negara Rp 1.894.7 triliun, yang

Pajak adalah salah satu sumber terdiri dari penerimaan pajak sebesar Rp
pendapatan utama negara Indonesia. 1.618,1 triliun, penerimaaan negara bukan
Besarnya kontribusi pajak setiap tahunnya, pajak Rp 275 4 triliun, dan penerimaan hibah
pemerintah selalu melakukan upaya dan sebesar Rp 12 triliun
inovasi dalam rangka memaksiﬂalkan (www.kemenkeu.go.id). Bagi negara, pajak
penerimaan pajak atas sumber-sumber merupakan salah satu sumber penerimaan
penerimaan pajak. Hal ini dapat dilihat dari penting yang akan digunakan oleh negara
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk kepentingan bersama. Namun bagi

(APBN) untuk anggaran tahun 2018 perusahaan, pajak dianggap sebagai biaya




atau beban yanﬁ akan mengurangi laba
bersih, sehingga dalam hal membayar pajak
perusahaan berupaya agar pengeluaran
pajaknya sekecil mungkin untuk
mengowmalkan tingkat laba yang diperoleh.

Dalam  pelaksanaanya  terdapat
perbedaan kepentingan antara Wajib Pajak
badan (perusahaan) dengan pemerintah.
Wajib Pajak badan (perusahaan)
menginginkan agar bisa meminimalkan
jumlah pajak penghasilan yang harus
dibayarkan, sedangkan pemerintah
menginginkan pendapatan negara yang
sebagian besar berasal dari pajak untuk
pembiayaan rutin dan pembangunan. Oleh
karena &u, berbagai upaya dilakukan oleh
setiap Wajib Pajak badan usaha untuk
meminimalkan jumlah pajak yang harus
dibayarkan, mulai dari yang bersifat legal
(berdasarkan Undang-Undang perpajakan
yang berlaku) maupun yang bersifat ilegal
(melanggar Undang-Undang perpajakan

yang berlaku).

Dari tahun ke tahun telah banyak
ditemukan penyelewengan pajak yang terjadi
di Indonesia. Misalnya pada tahun 2018,
Kejaksaan Agung menangkap buron tindak
pidana pajak sebesar Rp 10,68 miliar,
Albertus Irwan Tjahjadi Oedi di Bandara
Internasional Halim Perdana. Terpidana

dinyatakan terbukti secara sah dan

meyakinkan melakukan tin&k pidana
dengan sengaja menyampaikan SPT tahunan
PPH WP Badan dan SPT masa PPN tahun
2001 yang isinya tidak benar, serta
memungut PPN tetapi tidak menyetorkan ke
kas negara. Perbuatan itu tel% melanggar
Pasal 30 ayat (1) huruf ¢ dan g UU Nomor 6
tahun 1983 sebagaimana telah diubah
dengan UU Nomor 16 tahun 2000 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
Terpidana pada sekitar 2001, selaku
Direktur CV  Hasrat telah sengaja
menyampaikan Surat  Pemberitahuan
Tahunan Pajak Penghasilan Badan yang
isinya tidak benar, tidak menyampaikan
Surat Pemberitahuan Masa  pajak
Pertambahan Nilai PPN bulan Juni, Juli,
Oktober dan November 2001 (TEMPO.CO
26 Januari 2018). Dengan banyaknya

kasus-kasus seperti ini maka dapat

merugikan negara.

Salah satu wupaya legal (tidak
melanggar Undang-Undang perpajakan)
yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
meminimalkan jumlah pajak penghasilan
yang harus dibay&r adalah dengan melakukan
Tax Planning. Tax Planning sama sekali
tidak  bertujuan untuk melaksanakan
kewajiban perpajakan dengan tidak benar,

tetapi berusaha untuk memanfaatkan peluang

tersebut dengan peraturan perpajakan yang




menguntungkan perusahaan dan tidak
merugikan pemerintah dengan cara yang
legal. Tax Planning dilakukan dengan
memanfatkan  pengecualian-pengecualian
dan celah-celah perpajakan yang
diperbolehkan oleh Undang-Undang. Oleh
karena itu, diperlukan manajemen pajak yang
bertujuan menekan pajak serendah mungkin
untuk memperoleh laba yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dari
itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ~ dengan  judul  *“Analisis
Penerapan Tax

Pertambahan Nilai Pada PT. Sarana

Planning  Pajak

Remaja Mandiri Di Surabaya®.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

“Bagaimana upaya PT. Sarana

Remaja Mandiri dalam melakukan Tax

Planning Pajak Pertambahan Nilai?”

KAJIAN PUSTAK

Berdasarkan Undang-Undang No. 16
Tahun 2009 tentang perubahan ke-empat atas
Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan pada pasal 1 ayat 1, pengertian
pajak adalah “Kontribusi wajib kepada

negara yang terutang oleh orang pribadi atau

badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang—Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar—
besarnya kemakmur%rakyat”.

Berdasarkan Soemitro dalam Resmi
(2014, 1), pajak adalah “Iuran rakyat kepada
kas negara berdasarkan Undang-Undang
(yang dapat dipaksakan ) dengan tidak
mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukan, dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran

Dari definisi-definisi diatas, dapat

umum’’.

disimpulkan bahwa pajak adalah “luran
wajib kepada negara yang bersifat memaksa
dan tidak ada jasa timbal balik secara
langsung yang telah ditetapkan oleh

peraturan pemerintah dan Undang-Undang”.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Ririh
Sri Harjanti, Anita Karunia, Bahri Kamal
(2019) dengan judul Analisis Tax Planning
Dalam Rangka Mencapai Efisiensi Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) Pada PT.
Ramadhan Caturkarsa Layorda Tegal
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan Tax
Planning PPN Terutang sebesar Rp
87.586.884 -. Sedangkan setelah dilakukan

Tax Planning jumlah PPN Terutang sebesar




Rp 68.849.914 - Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan melakukan Tax Planning
maka PT RCL Tegal dapat mencapai efisiensi
PPN Terutang atau PPN yang dibayar.

Dwiyatm%o Pujiwidodo  (2017)
dengan judul Analisis Penerapan Tax
Planning Dalam Upaya Meminimalkan Ppn
Terhutang Pada CV. Mikita Cookies
menunjukkan bahwa setelah dilakukan tax
planning PPN dengan cara memaksimalkan
pengkreditan pajak masukan dari transaksi
pembelian atas pemenuhan barang / jasa
untuk operasional. Dari pembahasan dapat
dilihat bahwa dalam kurun waktu 2014 CV.
Mikita Cookies dapat menghemat sebesar
Rp. 81.018.838 dengan beban pajak PPN
sebesar Rp. 131.027.912, dari beban pajak
PPN semula adalah Rp. 212.046.74
Kerangka Konseptual

[ Pajak Pertambahan Nilai ]

A J

( Tax Planning Pajak

L Pertambahan Nilai )
Y

- ™

Pajak Pertambahan Nilai
Setelah Tax Planning
. Y,

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data
Kualitatif dan data Kuantitatif. Data
Kualitatif yaitu data yang berisi kondisi
perusahaan seperti latar ~ belakang
perusahaan, struktur organisasi perusahaan,
kebijakan perusahaan. Data tersebut dapat
diperoleh secara lisan maupun tulisan.
Sedangkan data Kuantitatif yaitu data yang
berbentuk dokumen, daftar atau angka-angka
yang dapat dihitung berupa SPT Masa Pajak
Pertambahan Nilai perusahaan.

Sumber ?ata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh penulis secara langsung dengan
melakukan observasi pada PT. Sarana
Remaja Mandiri Surabaya. Sedangkan data

sekunder adalah data yang digunakan oleh

penulis untuk melengkapi Data Primer.




Definisi Variabel dan Definisi Operasional
1. Tax Planning
Variabel Tax Planning menggunakan
indikator sebagai berikut :
a. Tax Saving
b. Tax Avoidance
c. Menunda Pembayaran Kewajiban
Pajak
d. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang
Diperkenankan
2. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Variabel Pajak Pertambahan Nilai
(PPN)  menggunakan  indikator
sebagai berikut:
a. Subjek Pajak Pertambahan Nilai
b. Objek Pajak Pertambahan Nilai
c. Tarif Pajak Pertambahan Nilai
d. Faktur Pajak Masukan
e. SPT Masa Pajak Pertambahan
Nilai
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode analisis

deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh
dan dikumpulkan kemudian dianalisis yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
perencanaan pajak dapat menghemat Pajak

Pertambahan Nilai pada PT. Sarana Remaja

Mandiri.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data Penelitian
Tabel dibawah ini menggambarkan
data pembelian dan data PPN di PT. Sarana

Remaja Mandiri pada tahun 2019.
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Peneliti  mengasumsikan  bahwa
semua penyerahan BKP  merupakan
penyerahan BKP yang dapat dikreditkan, lalu
penulis juga mengasumsikan berdasarkan
data pembelian bahwa penyerahan BKP dari
PKP, sehingga atas pembelian dari PKP
perusahaan akan mendapatkan pajak
masukan. Atas data tersebut didapat
pembelian yang berasal dari NON PKP
(supplier yang belum mempunyai NPWP
atau belum dikukuhkan sebagai PKP).

Berdasarkan tabel 4.1 total beban

pajak PPN pada tahun 2019 adalah Rp.

3.978.722.028, sementara pembelian yang

berasal dari PKP adalah sebesar Rp.
33.388.954 990, dengan pajak masukan yang

dapat dikreditkan sebesar Rp.3.338.895.499.

Sementara itu pembelian NON PKP sebesar
Rp. 2492286880 yang tidak dapat

dikreditkan dari jumlah pembelian yang ada.

Analisis Penerapan Tax Planning Pajak
Pertambahan Nilai Pada PT. Sarana
Remaja Mandiri

Tax Planning yang dapat dilakukan
adalah dengan cara memaksimalkan
pengkreditan PPN, sehingga perusahaan
melakukan transaksi pembelian secara
maksimal dengan PKP, dan atas transaksi
pembelian perusahaan dapat mengkreditkan

PPN masukannya agar bisa mengurangi

beban pajak PPN perusahaan.

Tabel 43 Dot Pembelsas Tahun 2019
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Tabel 4. 4 Data PPN Setelah Tax Planmmng Tabun 2019
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat
dilihat bahwa total pajak pada tahun 2019
mengalami  penurunan  sebesar  Rp.
216.313.759 dari beban pajak sebelum
dilakukan Tax Planning adalah sebesar Rp.
1.754.694 973, dan beban pajak sesudah
dilakukan Tax Planning menjadi Rp.

1.538.381.178.

Bagan Alir Cash Flow

I — J—— m_____
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Sumber: PT. Sarana Remaja Mandiri

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan  Analisis

Penerapan Tax Planning Pajak Pertambahan

Nilai, maka simpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

1. PT. Sarana Remaja Mandiri melakukan
pembelian atas BKP dengan PPN dan
pembelian BKP tanpa PPN. PT. Sarana
Remaja Mandiri melakukan pembelian
material proyek yang terdiri dari
pembelian BKP dengan PPN dan
pembelian BKP tanpa PPN. Jika dilihat
dari sisi perpajakan maka atas pembelian

BKP tanpa PPN dapat mengurangi

tingkat keuntungan perusahaan.

2. Untuk meminimalkan utang PPN, PT.

Sarana  Remaja  Mandiri  dapat
menerapkan tax planning pembelian
BKP dengan PPN. Dari pembahasan
dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu
2019 PT. Sarana Remaja Mandiri dapat

menghemat pajak terhutang sebesar Rp.

216.313.759 dengan beban pajak PPN




terhutang sebesar Rp. 1.538.381.178,
dari beban pajak PPN terhutang yang

semula sebesar Rp. 1.754.694 .973.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah Bagi Perusahaan,
dengan diterapkannya Tax Planning PPN
dalam meminimalkan beban pajak PPN
dengan cara yang diperbolehkan menurut
ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku.
Penulis menyarankan agar perusahaan dapat
mempertimbangkan  untuk  bertransaksi

dengan PKP agar dapat memaksimalkan

pajak masukan yang didapat.
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